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ABSTRAK 

 Pekerjaan kuli onggok singkong merupakan pekerjaan hampir 

setiap warga di Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung 

Utara, di Margomulyo terdapat beberapa warga yang memiliki lapak 

onggok singkong sehingga membuka peluang bagi sebagian warga di 

Margomulyo untuk bekerja sebagai kuli onggok singkong, pada 

praktek di lapangan juga terdapat berbagai permasalahan, antara lain 

lambatnya proses penjemuran onggok singkong akibat curah hujan 

yang sering terjadi. Hal tersebut mengakibatkan terhambatnya proses 

jual beli sehingga upah yang seharusnya diterima sesuai dengan 

ketentuan dan kesepakatan diawal yaitu berupa uang Rp. 50.000 per 

kuli onggok singkong yang dihasilkan dari tiga kuli onggok singkong, 

pertonasenya diupah seharga Rp.150.000, digantikan dengan sembako 

yang nominal nya tidak mencapai Rp. 50.000 tentu jelas merugikan 

kuli onggok singkong yang bekerja pada lapak di Margomulyo 

Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara. Sistem upah mengupah 

yang ada di Margomulyo merupakan sistem upah mengupah yang 

sudah lama terjadi dan menjadi kebiasaan. Masalah yang sering timbul 

pada upah mengupah ini ialah pada saat upah diberikan pemilik lapak, 

pihak kuli onggok singkong terkadang merasa kurang puas. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem 

upah kuli onggok singkong yang diganti dengan sembako dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem upah kuli onggok 

singkong pada lapak tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji pelaksanaan upah-mengupah kuli onggok singkong dan 

mengkaji pandangan hukum Islam terhadap masalah upah-mengupah 

kuli onggok singkong yang diganti dengan sembako di Margomulyo 

Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field risearch), yang 

bersifat deskriptif. Studi pada lapak onggok singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kabupaten Lampung Utara. Sumber data yang 

digunakan ialah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data 

melalu wawancara. Menggunakan metode kualitatif. Setelah data 

terkumpul maka peneliti melakukan analisis kualitatif dengan 

menggunakan metode dengan cara berfikir deduktif. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa 

dalam prakteknya nominal upah tidak sesuai dengan yang dijanjikan 

diawal. Ditinjau dari pandangan hukum Islam tidak diperbolehkan, 

sebab dalam praktek upah-mengupah yang ada di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten 
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Lampung Utara tidak sesuai dengan perjanjian diawal bahwa upah 

akan dibayar dengan uang akan tetapi diganti dengan sembako, 

pergantian akad tersebut tidak ada pemberitahuan kepada para pekerja 

sehingga tidak sesuai pada akad yang telah disepakati antara pemilik 

lapak dan kuli onggok singkong. 
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“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. (QS. Al-

Ahqaf (46): 19) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul skripsi 

ini dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan atau 

kesalahpahaman, selanjutnya akan menjelaskan secara singkat 

tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. 

Skripsi ini berjudul: ”Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah 

Kuli Onggok Singkong Diganti Dengan Sembako (Studi pada 

Lapak Onggok SingkongHendra Wijaya Margomulyo 

Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara)”. Adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tinjauan Hukum Islam 

 Tinjauan hukum Islam adalah seperangkat aturan 

berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah 

laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan 

mengikat untuk umat yang beragama Islam. 
1
 

2. Upah Kuli 

 Upah kuli adalah rata-rata upah harian yang diterima 

buruh/kuli sebagai balas jasa pekerjaan yang telah dilakukan 

adapun pengertian upah sendiri dalam bahasa arab sering 

disebut dengan ajruna atau ajran yang berarti memberi hadiah 

atau upah dalam pengertian syara’ adalah suatu akad yang berisi 

penukaran manfaat suatu dengan jalan memberikan imbalan 

dalam jumlah tertentu.
2
 

3. Onggok Singkong 

 Onggok merupakan ampas singkong setelah diambil 

acinya, yang biasa digunakan salah-satunya sebagai bahan 

makanan ternak.
3
 

                                                             
1 Islam Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), 17. 
2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Terjemah Kamaludin Aal-Maerzuki, 

(Bandung: PT Alma’Arif, 1987), 7. 
3 Heru Pratomo & Eli Rohaeti, Biopelastik Nata de cassava Sebagai Bahan 

Edible Film Ramah Lingkungan, Jurnal Penelitian Saintek, vol. 16. No. 2. Oktober 

2011, 174. 
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4. Sembako  

 Sembako atau sembilan bahan pokok adalah barang yang 

menyangkut hajat hidup orang banyak dengan skala 

pemenuhan kebutuhan yang tinggi serta menjadi faktor 

pendukung kesejahteraan rakyat.
4
 

 Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan judul 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki dan membahas secara 

lebih mendalam serta mempelajari gambaran secara umum 

tentang pandangan hukum Islam tentang upah kuli onggok 

singkong yang diganti oleh sembako. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hukum Islam adalah sebuah syariat yang berarti aturan yang 

diadakan oleh Allah SWT untuk umat-Nya yang dibawa oleh 

seorang Nabi Muhammad SAW, baik hukum yang berhubungan 

dengan kepercayaan maupun hukum-hukum yang berhubungan 

dengan perbuatan yang dilakukan oleh umat Muslim. Hukum Islam 

mengacu pada hukum yang seluas-luasnya yang secara garis besar 

tidak hanya memperhatikan ibadah, tapi juga memperhatikan hal-

hal yang sifatnya muamalah, yaitu mengatur hubungan manusia 

dengan sesamanya.
5
 

Manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan untuk 

berinteraksi antara satu dengan yang lain. Dari interaksi sosial ini 

timbul hubungan timbal balik yang akan tercapai sebuah tatanan 

hidup yang kompleks dan memerlukan aturan hukum yang 

mengatur hubungan antara sesama manusia.
6
 

Besarnya tingkat produktivitas di lahan perkebunan 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara, sebagian 

lahan perkebunan ditanami dengan singkong. Yang mana nantinya 

hasil singkong akan diolah menjadi olahan onggok singkong yang 

                                                             
4 Undang-Undang No.71 Tahun 2015 Tentang Penetapan Dan Penyimpanan 

Barang Kebutuhan Pokok Dan Barang Penting, Pasal 1 Ayat 1. 
5  Efa Rodiah Nur, “Riba dan Gharar: Suatu Tinjauan Hukum dan Etika 

Dalam Transaksi Bisnis Modern” dalam Jurnal Al-Adalah, VOL. XII, No 3, Juni 

2015 .648. 
6 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata 

Islam), Ed Revisi (Yogyakarta: UII Press, 2000) 11. 
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tercipta dari ampas singkong hasil panen di lahan tersebut. 

Selanjutnya onggok singkong akan diolah menjadi berbagai 

macam makanan seperti saus, kecap, kerupuk, tepung tapioka dan 

lain sebagainya. 

Masyarakat di Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten 

Lampung Utara sebagian besar bekerja sebagai kuli onggok 

singkong dan di Desa tersebut terdapat warga yang mempunyai 

lapak onggok singkong sehingga membuka lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat yang membutuhkan. 

Pembukaan lahan tersebut memiliki beberapa pengaruh positif 

di dalamnya, yaitu dengan adanya lahan onggok singkong ini 

masyarakat tidak perlu mencari pekerjaan di luar desa. Belum lagi 

harga transportasi maupun biaya kehidupan mereka itu yang 

menjadi masalah jika mereka bekerja di luar desa tersebut. 

Sehingga bisa menjadi solusi pilihan bagi masyarakat Margomulyo 

Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara untuk menghemat biaya 

pengeluaran budget dalam pekerjaan mereka. 

Pada praktek di lapangan juga terkadang diselingi dengan 

berbagai macam masalah sehingga membuat terhambatnya upah 

yang mereka terima. Masalah yang terjadi antara lain, yaitu 

lambatnya dalam proses jual beli onggok akibat curah hujan yang 

sering terjadi di desa tersebut yang berdampak pada proses 

penjemuran onggok singkong yang tidak stabil. 

Hal tersebut tentunya akan berimbas pada upah yang diterima 

oleh kuli onggok singkong itu sendiri akibat dari masalah yang 

terjadi dilapak tempat bekerja dan membuat upah yang seharusnya 

diperoleh mengakibatkan penundaan terhadap upah para kuli 

onggok singkong dan mengharuskan pemilik lapak untuk dapat 

membayarkan upah atas pekerja kuli onggok singkong. 

Menurut Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan bab I Pasal 1 ayat 30, yaitu upah adalah hak 

pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, 
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termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas 

suatu pekerja dan atau jasa yang telah atau akan dilakukan.
7
 

Sistem pelaksanaan upah kuli onggok singkong yang terjadi di 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara adalah 

pembayaran upah sesuai dengan jumlah timbangan yang mereka 

peroleh pada lapak onggok singkong. Upah biasanya berupa uang 

namun dengan masalah yang terjadi pada lapak tersebut, sehingga 

pemilik lapak tersebut memilih untuk menggantikannya dengan 

sembako. Hal ini mengakibatkan ketidaksesuaian dengan 

perjanjian diawal bahwa upah akan dibayar dengan uang.
8
 

Sedangkan sembako yang menjadi alat untuk menggantikan 

upah dari kuli onggok singkong tersebut nominal nya tidak sesuai 

dengan upah yang mereka terima, biasanya kuli onggok singkong 

tersebut menerima upah per kuli Rp.50.000 yang didapat dari 

pertonase yang mana dihasilkan dari tiga kuli onggok singkong 

pertonase nya diupah seharga Rp.150.000, sehingga dibagi tiga, 

maka dihasilkan Rp.50.000 tiap kuli onggok singkong per hari, 

sedangkan jika pemilik lapak membayar dengan sembako jelas 

merugikan kuli onggok singkong, karena sembako yang diberikan 

oleh pemilik lapak berupa, beras 1kg, telur ½ kg dan minyak 

makan 1liter, sehingga jumlahnya tidak mencapai Rp.50.000.    

Kemudian dalam sistem pengupahan kuli onggok singkong di 

Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi 

Ilir Kabupaten Lampung Utara tidak sesuai dengan kesepakatan 

diawal, sehingga dapat merugikan kuli onggok singkong yang 

bekerja pada lapak di Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Upah Kuli Onggok Singkong Diganti Dengan Sembako 

(Studi di Lapak Onggok SingkongHendra Wijaya Margomulyo 

Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara). 

                                                             
7 Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, bab I pasal 1 

ayat 30 
8 Hendra Wijaya, Pemilik Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara, 20 November 2021 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.Identifikasi Masalah 

   Permasalahan dalam penelitian yang diajukan dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Rendahnya pendapatan upah yang didapat kuli onggok 

singkong di Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara 

b.  Upah yang diterima masih belum sesuai dengan 

pengharapan kuli onggok singkong di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara 

c. Menurunnya semangat kerja kuli onggok singkong akibat 

upah yang mereka tidak sesuai di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara.  

2. Batasan Masalah  

 Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, 

sempurna, dan mendalam maka penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, akan dibatasi 

hanya berkaitan dengan efek motivasi, upah dan penurunan 

semangat kerja kuli onggok singkong di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara. Semangat kerja kuli onggok 

singkong dipilih karena peningkatan semangat kerja kuli 

onggok singkong akan membawa kemajuan bagi lapak 

onggok. 

 

D. Fokus dan Subfokus Penelitian (Penelitian Kualitatif) 

Penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu 

supaya tidak terjadi permasalahan yang nantinya tidak sesuai 

dengan tujuan penelitian ini. Maka penelitian memfokuskan untuk 

meneliti bagaimana praktik penentuan upah kuli onggok singkong 

dan bagaimana praktik pelaksanaan penentuan upah kuli onggok 

singkong menurut tinjauan hukum Islam.  

Fokus ini akan di bagi menjadi tiga sub fokus penelitian yaitu 
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1. Lapak onggok singkong sebagai tempat para kuli onggok 

singkong mencari sumber penghasilan bagi mereka. 

2. Peran para kuli onggok singkong sebagai objek pembantu 

pemilik lapak onggok singkong agar mendapatkan penghasilan 

bagi lapak onggok singkong. 

3. Kendala yang dihadapi di lapak kuli onggok singkong tersebut 

dan solusi yang digunakan untu mengatasi kendala tersebut. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka perlu 

dirumuskan fokus permasalahan yang akan dibahas nanti adapun 

yang menjadi permasalahan pokok, yaitu: 

1. Bagaimana sistem upah kuli onggok singkong yang diganti 

dengan sembako di Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem upah kuli 

onggok singkong yang diganti dengan sembako di Lapak 

Onggok Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dalam penulisan 

skripsi ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui sistem upah kuli onggok singkong yang 

diganti dengan sembako di Lapak Onggok Singkong Hendra 

Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang sistem upah 

kuli onggok singkong yang diganti dengan sembako di Lapak 

Onggok Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis berguna sebagai upaya menambah 

wawasan ilmu pengetahuan, serta dapat dijadikan rujukan 

berikutnya, dan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang ilmu pengetahuan khususnya tentang 

penentuan upah kuli onggok singkong di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana S.H pada 

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan (Studi Pustaka) 

 Pada penelitian ini akan mencantumkan dua hasil penelitian 

yang memiliki relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama, Tri Winarni (2017)
9
 

Penelitian berjudul “Hubungan Kepuasan Pemberian Upah 

dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Pabrik 

Singkong Cap Lumba-Lumba”. Di Turen Kabupaten Malang. 

Penelitian ini menggambarkan tingkat kepuasan pemberian 

upah kepada para karyawan pabrik singkong serta 

pengaruhnya kinerja pada karyawan pabrik singkong cap 

lumba-lumba tersebut. 

2. Penelitian Aos Galih Akoso (2018)
10

 

Penelitian berjudul ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pengenaan Rafaksi Singkong Secara Sepihak Oleh Pembeli”. 

                                                             
9 Tri Winarni, Hubungan Kepuasan Pemberian Upah dan Iklim Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan Pabrik Singkong Cap Lumba-Lumba,(Turen Kabupaten 

Malang. 2016) 
10 Aos Galih Akoso. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengenaan Rafaksi 

Singkong Secara Sepihak Oleh Pembeli, (Tegalharjo. 2017) 
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(Studi Kasus Jual Beli Singkong di Desa Tegalharjo 

Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati). 

Penelitian ini membuktikan bahwa adanya pengenaan Rafaksi 

secara sepihak oleh pembeli di Desa Tegalharjo. Apabila 

ditinjau dari segi hukum Islam jual beli tersebut dilarang 

karna adanya satu pihak yang tidak rela atau ikhlas. Hal itu 

berdampak kepada petani untuk memperoleh keuntungan yang 

lebih dari hasil jeri payah mengelola pertanian singkong dan 

juga berpengaruh terhadap upah yang diterima karna hak 

mereka telah dipotong secara sepihak oleh pembeli. 

3. Penelitian Utari Nur Permadi (2020)
11

 

Judul penelitian adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Upah Mengupah Buruh Tani Tanpa Akad di Awal”. (Studi 

Kasus di Desa Sidoharjo Kecamatan Way Panji Lampung 

Selatan). 

   Penelitian ini mengkaji pelaksanaan upah mengupah buruh 

tani tanpa akad diawal dan berubah ubah di Desa Sidoharjo 

Kecamatan Way Panji Lampung Selatan. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, 

pengumpulan data melalui wawancara, menggunakan metode 

kualitatif, setelah data terkumpul selanjutnya dengan 

menggunakan metode cara berfikir deduktif. 

Dari hasil penelitian ini, bahwa dalam prakteknya nominal 

upah  

belum jelas dan terkadang tidak sesuai serta pemberian upah 

sesuai keinginan si pemberi jasa. 

Adapun persamaan penelitian dengan penelitian terdahulu 

Penelitian pertama dengan penelitian ini yaitu sama 

sama membahas tentang kinerja atau semangat para karyawan 

pabrik singkong dan juga kuli onggok singkong dikarenakan 

dalam hal pemberian upah mereka tidak sesuai dengan apa 

yang mereka perbuat baik di pabrik singkong maupun lapak 

onggok singkong. 

                                                             
11Utari Nur Permadi. Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Mengupah 

Buruh Tani Tanpa Akad di Awal, (Sidoharjo. 2019) 
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Penelitian kedua dengan penelitian ini sama-sama 

membahas ketidaksesuaian upah yang diterima oleh para 

pekerja atas jeri payah nya dalam mengelola singkong  baik di 

pertanian singkong maupun lapak onggok singkong. 

 Penelitian ketiga dengan penelitian ini yaitu sama-

sama membahas status upah pada buruh tani dan juga kuli 

onggok singkong dalam hak mereka untuk mendapatkan upah 

atas apa yang sudah mereka perbuat di masing masing lapak 

tersebut. 

Sedangkan perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu 

 Perbedaan penelitian pertama dengan penelitian ini 

adalah perbedaan dari pokok pembahasan, penelitian pertama 

mengenai hubungan kepuasan pemberian upah serta 

pengaruhnya pada iklim organisasi  

 Perbedaan penelitian kedua dengan penelitian ini, 

penelitian kedua mengenai upah yang diterima tidak sesuai 

akibat adanya pengenaan rafaksi secara sepihak oleh pembeli 

sedangkan penelitian ini penerimaan upah yang diganti 

dengan sembako 

 Sementara penelitian ketiga mengenai nominal upah 

tidak jelas dikarenakan tidak adanya akad di awal. 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif 

lapangan (field research) .Dinamakan studi lapangan karena 

tempat penelitian ini dilapangan kehidupan, dalam arti 

bukan di perpustakaan atau di laboratorium. Seperti yang 

dijelaskan oleh M. Iqbal Hasan dalam bukunya Pokok-pokok 

Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya bahwa 

penelitian lapangan pada hakikatnya yaitu penelitian yang 

langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
12

 

                                                             
12M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi penelitian dan 

Aplikasinya ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002),.11. 
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Prosesnya penelitian ini mengangkat data dan permasalahan 

yang ada secara langsung, tentang berbagai hal yang 

berhubungan pada permasalahan yang akan dibahas secara 

sistematis dan mendalam. Penelitian ini dilakukan pada kuli 

onggok singkong di Lapak Onggok Singkong Hendra 

Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung 

Utara. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara menggambarkan 

tentang bagaimana praktik penentuan upah kuli onggok 

singkong di Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara. 

2. Sumber Data Penelitian 

Fokus penelitian yaitu lebih mengarah pada persoalan 

tinjauan hukum Islam terhadap upah kuli onggok singkong 

yang diganti sembako di Lapak Onggok Singkong Hendra 

Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara. 

Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer (Primary Data) 

Data primer adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa 

wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok 

(orang) maupun hasil observasi suatu obyek, kejadian atau 

hasil pengujian.
13

 Dari data primer yang diambil dari 

penelitian ini adalah observasi dan wawancara secara 

langsung kepada masyarakat yang berprofesi sebagai kuli 

onggok singkong di Lapak Onggok Singkong Hendra 

Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung 

Utara. 

 

 

                                                             
13 Pengertian Data Primer dan Data Sekunder” (On-line), tersedia di: 

https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder(20 oktober 

2020) 

https://www.kanalinfo.web.id/pengertian-data-primer-dan-data-sekunder
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah  sumber data penelitian yang 

diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung 

yang berupa buku, catatan,  bukti yang telah ada, atau arsip 

baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 

secara umum. Dari data sekunder yang diambil dari 

penelitian ini adalah informasi terkait praktik penentuan 

upah kuli onggok singkong, data tersebut akan diperoleh dari 

jurnal, buku, teori-teori dan sebagainya. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah yaitu wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya.
14

 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja yang 

bekerja di lapak onggok singkong hendra wijaya, yang 

mana pada lapak tersebut memiliki 15 orang pekerja 

dengan rincian 14 kuli dan 1 pemilik lapak. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.
15

 

Seperti yang dikemukakan Arikanto apabila subjek 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitian ini adalah penelitian populasi. Selanjutnya jika 

jumlah subjeknya besar maka dapat diambil 10%-15% atau 

20%-25% atau lebih.
16

 

                                                             
14Lijan Poltak Sinambela, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Graha Ilmu, 2014), 94. 
15Ibid, 81. 
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek., 134. 
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Sesuai dengan pemaparan di atas karena populasinya 

kurang dari 100 maka diambil semua. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan pengindraan.
17

 Observasi yang dilakukanyaitu dengan 

mengamati bagaimana penentuan upah kuli onggok 

singkong  yang dilakukan antara pemilik lapak dan kuli 

onggok singkong di Lapak Onggok Singkong Hendra 

Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung 

Utara.  

b. Wawancara 

Wawancara yaitu kegiatan tanya jawab antara dua 

orang lebih yang mana diantara orang tersebut ada yang 

menjadi penanya atau yang mewawancarai dan penjawab 

pertanyaan atau narasumbernya. Pada wawancara nanti 

akan mewawancarai masyarakat yang bekerja sebagai kuli 

onggok singkong dengan mempunyai lapak sendiri dan 

kuli onggok yang hanya sebagai pekerja di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda, jurnal, E-book, dan sebagainya.
18

 

5. Metode Pengolahan Data 

Metode ini dapat berarti menimbang, menyaring, 

mengatur, mengklarifikasi. Dalam menimbang dan menyaring 

data, akan benar-benar memilih secara hati-hati data yang 

relevan dan tepat serta berkaitan dengan masalah yang diteliti, 

                                                             
17Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Group, 2007), 122. 
18Ibid, 128. 
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sementara akan mengatur dan mengklarifikasi dengan cara 

menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu.
19

 Melalui 

pengolahan data-data yang telah dikumpulkan, maka tahap-

tahapan yang digunakan sebagai berikut :  

a. Editing adalah pemeriksaan data oleh peneliti sebelum data 

tersebut diproses lebih lanjut. 

b. Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan 

jenis dan penggolongannya setelah diadakannya 

pengecekan diproses editing. 

c. Interprestasi adalah memberikan penafsiran terhadap hasil 

untuk menganalisis dan menarik kesimpulan. 

d. Sistemating adalah melakukan pengecekan terhadap data-

data dan bahan-bahan yang telah diperoleh peneliti secara 

sistematis, terarah dan berurutan dengan klasifikasi data 

yang diperoleh. 

6.  Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif. Yang mana adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengkelompokan data berdasarkan kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, menyusun pola, memilih mana yang lebih 

penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
20

 

Adapun metode berpikir akan  menggunakan yaitu 

cara berpikir induktif. Cara berpikir induktif adalah cara yang 

digunakan dalam berpikir dengan berdasarkan dari hal-hal 

yang bersifat khusus untuk menentukan kesimpulan yang 

bersifat umum.
21

 Metode ini digunakan dalam membuat 

                                                             
19 Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Angkasa, 

2006), 75. 
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 244. 
21Afdhal Arman, “Penalaran Ilmiah, Berfikir Deduktif, Berfikir Induktif” 

(On-Line), tersedia di: 



 14 

kesimpulan dalam berbagai hal yang berkaitan tentang 

penentuan upah kuli onggok singkong di Lapak Onggok 

Singkong Hendra Wijaya Margomulyo Kotabumi Ilir 

Kabupaten Lampung Utara. 

 

J. Sistematika Penulisan 

  Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan 

yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu 

dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman 

penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut : 

Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi 

 Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman abstrak, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan,halaman riwayat hidup, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran. 

2. Bagian Utama Skripsi.  

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai 

berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokusdan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Bab landasan teori ini meliputi : 

Membahas tentang penelitian yang berisi tentang hasil-

hasil penelitian yang dilakukan. Landasan teori yang berisi 

tentang pembahasan pengertian upah, dasar hukum upah, rukun 

                                                                                                                                   
https://www.google.com/amp/s/afdhalarman.wordpress.com/2016/01/08/penalaran-

ilmiah-berfikir-deduktif-berfikir-induktif/amp/ (21 oktober 2020) 

https://www.google.com/amp/s/afdhalarman.wordpress.com/2016/01/08/penalaran-ilmiah-berfikir-deduktif-berfikir-induktif/amp/
https://www.google.com/amp/s/afdhalarman.wordpress.com/2016/01/08/penalaran-ilmiah-berfikir-deduktif-berfikir-induktif/amp/
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

yang terdahulu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan upah kuli 

onggok singkong memliki ketidaksesuaian pada akad yang telah 

di janjikan diawal di Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara ialah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengupahan terhadap kuli onggok singkong yang 

terdapat di Lapak Onggok Singkong Hendra Wijaya 

Margomulyo Kotabumi Ilir Kabupaten Lampung Utara, 

menggunakan sistem pembayaran upah setelah pekerjaan yang 

diberikan oleh pemilik lapak sudah berakhir. Prakteknya 

pemilik lapak onggok singkong mengubah akad yang telah 

disepakati berupa uang Rp.50.000 menjadi bahan kebutuhan 

pokok (sembako) yang nominal nya tidak sesuai dengan harga 

upah yang mereka terima. 

2. Pandangan hukum Islam terhadap upah-mengupah ini tidak 

dibenarkan dalam Syara’ atau Hukum Islam, karena pada 

prakteknya upah yang diberikan pada kuli onggok singkong 

tidak sesuai dengan akad yang telah disepakati diawal, dimana 

upah akad dibayar dengan uang akan tetapi pada saat proses 

pembayarannya upah diganti dengan sembako tanpa adanya 

pemberitahuan kepada pekerja atau buruh yang dikhawatirkan 

akan menimbulkan sengketa antara kedua belah pihak, serta 

dapat terjadi kesenjangan sosial dalam bermasyarakat baik 

antara pihak mu‟ajir (pemberi jasa) dengan musta‟jir 

(penerima jasa), sebab dalam pelaksanaan upah-mengupah ini 

harus sesuai dan jelas syarat-syarat, dan adanya lafaz-lafaz 

jelas seperti hak-hak dan kewajiban antara kedua belah pihak. 
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B. Rekomendasi 

1. Agar lebih memahami dan paham terhadap semua yang 

berkaitan dengan kesesuaian terhadap upah pada perjanjian 

akad diawal yang akan diberi diakhir pekerjaan yang telah 

diselesaikan kuli onggok singkong, karena idealnya dalam 

melakukan pembayaran upah harus sesuai pada akad diawal, 

sehingga tidak akan merugikan salah satu pihak. 

2. Agar para pihak antara mu‟ajir (pemberi jasa) dengan pihak 

musta‟jir (penerima jasa) menjalankan pekerjaan serta 

bertanggung jawab dan juga lebih memperhatikan hak-hak 

dan kewajiban-kewajiban pada saat menyelesaikan pekerjaan 

sampai selesai, sehingga dalam melakukan akad yang telah 

dilakukan tidak merugikan antara kedua belah pihak yakni 

pihak mu‟ajir (pemberi jasa) dengan musta‟jir (penerima 

jasa). 
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